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ABSTRAK 

Dian Purwaningsih : 1808202024, “PERAN MEDIATOR DALAM 

MENYELESAIKAN SENGKETA KONSUMEN MENURUT UU NO.8 

TAHUN 1999 DAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di BPSK 

Kota Cirebon pada tahun 2019)”, Skripsi 2021. 

Konsumen senantiasa terletak pada posisi lemah dibanding dengan pelaku 

usaha. Konsumen biasanya kurang mendapatkan pengetahuan terkait produk 

yang dibelinya, sedangkan pelaku usaha mempunyai pengetahuan yang lebih 

tentang kondisi produk yang dibuatnya. Hal tersebut menjadika masyarakat luas 

sebagai konsumen harus dilindungi  karena seringkali tidak berdaya dalam 

menangani aktivitas transaksi perdagangan sehari-hari. Solusi secara non litigasi 

dari pihak BPSK Kota Cirebon untuk menangani sengketa ini merupakan salah 

satu penawaran untuk menyelesaikan masalah yang terjadi.                             

Penelitian ini bertujuan untuk membahas lebih lanjut tentang analisis peran-

an mediator di BPSK Kota Cirebon dalam menyelesaikan sengketa konsumen, 

pandangan UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen atas 

penyelesaian sengketa konsumen di BPSK Kota Cirebon, dan pandangan hukum 

Islam atas penyelesaian sengketa konsumen di BPSK Kota Cirebon. Studi ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yakni mendeskripsikan 

fenomena-fenomena dari sudut atau perspektif informan. Kemudian studi ini juga 

menggunakan pendekatan triangulasi dengan tujuan untuk mencari keterkaitan 

suatu fenomena dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 

Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu pertama, peran mediator di BPSK Ko-

ta Cirebon harus bisa memfasilitasi, memahami, bersikap adil, jujur, netral dan 

bijaksana, dapat membantu sepenuhnya terhadap penyelesaian sengketa tersebut 

serta harus mengedepankan kepentingan bersama. Kedua, pandangan UU No.8 

Tahun 1999 atas penyelesaian sengketa konsumen di BPSK Kota Cirebon menya-

takan beberapa kriteria, yaitu: UU No.8 Tahun 1999 selalu mengutamakan dan 

mementingkan kesepakatan serta kepentingan bersama, dan penyelesaian 

sengketa konsumen dapat dilakukan di luar pengadilan melalui BPSK. Ketiga, 

pandangan hukum Islam terhadap penyelesaian sengketa konsumen di BPSK 

Kota Cirebon, ialah sangat menjunjung tinggi perdamaian dan keadilan, terkait 

dengan penyelesaian sengketa,  wilayatul fatwa bisa diajukan sebagai salah satu 

metode dalam rangka menyelesaikan sengketa dari pihak-pihak yang ber-

sengketa. 
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ABSTRACT 

 

DIAN PURWANINGSIH : 1808202024, “ROLE OF MEDIATOR’S IN RESOLVING 

CONSUMER DISPUTES ACCORDING TO LAW NO. 8 OF 1999 AND THE 

PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW (Case Study at BPSK Cirebon City in 2019)”, 

Thesis 2021. 

 Consumers are always in a weak position compared to business actors. 

Consumers usually have less knowledge about the products they buy, while 

business actors have more knowledge about the condition of the products they 

make. This makes the wider community as consumers to be protected because they 

are often powerless in handling daily trade transaction activities. A non-litigation 

solution from the Cirebon City BPSK to handle this dispute is one of the offers to 

resolve the problems that occurred. 

 This study aims to discuss further about the analysis of the role of mediators 

in BPSK Cirebon City in resolving consumer disputes, the views of Law No. 

Cirebon. This study uses descriptive qualitative research methods, namely 

describing phenomena from the point of view of the informant. Then this study 

also uses a triangulation approach with the aim of finding the relationship 

between a phenomenon from different perspectives and perspectives. 

The results of this study, namely first, the role of the mediator in BPSK 

Cirebon City must be able to facilitate, understand, be fair, honest, neutral and 

wise, can fully assist in resolving the dispute and must prioritize common 

interests. Second, the view of Law No. 8 of 1999 on consumer dispute resolution 

at BPSK Cirebon City states several criteria, namely: Law No. 8 of 1999 always 

prioritizes and prioritizes agreements and mutual interests, and consumer dispute 

resolution can be done out of court through BPSK. Third, the view of Islamic law 

on consumer dispute resolution at BPSK Cirebon City, is to highly uphold peace 

and justice, related to dispute resolution, wilayatul fatwa can be submitted as one 

method in order to resolve disputes from the disputing parties. 
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                 خلاصة

ًساعات الوستهلكيي وفقا سلطة الىسطاء في حل " 4202808081دياى فرواًغسيه:

)دراسة حالة في وكالة حل  والوٌظىر القاًىًي الإسلاهي 4111لعام  2للقاًىى رقن 

 ۰۲۰٢أطروحة  ، "(8041 سٌة شربىى الوٌازعات الاستهلاكية

ا ِا ٠ىْٛ اٌّغتٍٙىْٛ فٟ ٚضغ ضؼ١ف ِماسٔح تاٌزٙاخ اٌفاػٍح فٟ ِزاي الأػّاي.  ًّ دائ

ِؼشفح ألً تإٌّتزاخ اٌتٟ ٠شتشٚٔٙا ، فٟ ص١ٓ أْ اٌزٙاخ  ػادج ِا ٠ىْٛ ٌذٜ اٌّغتٍٙى١ٓ

اٌفاػٍح اٌتزاس٠ح ٌذ٠ٙا ِؼشفح أوثش تضاٌح إٌّتزاخ اٌتٟ ٠ظٕؼٛٔٙا. ٘زا ٠زؼً اٌّزتّغ الأٚعغ 

وّغتٍٙى١ٓ ِض١ّاً لأُٔٙ غاٌثاً ِا ٠ىْٛٔٛ ػارض٠ٓ ػٓ اٌتؼاًِ ِغ أٔشطح اٌّؼاِلاخ اٌتزاس٠ح 

 .ٌٍتؼاًِ ِؼٙا ششتْٛ  ٚواٌح صً إٌّاصػاخ الاعتٙلاو١ح  ا١ِٛ١ٌح. صٍٛي غ١ش اٌتماضٟ ِٓ

٠ٙذف ٘زا اٌثضج إٌٝ ِٛاطٍح ِٕالشح صٛي تض١ًٍ دٚس اٌٛعطاء فٟ ٚواٌح صً إٌّاصػاخ 

تشأْ  9111ٌغٕح  8صً ٔضاػاخ اٌّغتٍٙى١ٓ ، ٚآساء اٌمأْٛ سلُ  ػٓ ششتْٛ الاعتٙلاو١ح

، ششتْٛ ح صً إٌّاصػاخ الاعتٙلاو١حصّا٠ح اٌّغتٍٙه تشأْ صً ٔضاػاخ اٌّغتٍٙه فٟ ٚواٌ

ٚٚرٙاخ إٌظش اٌما١ٔٛٔح الإعلا١ِح صٛي صً ٔضاػاخ اٌّغتٍٙه فٟ ِذ٠ٕح ٚواٌح صً 

تغتخذَ ٘زٖ اٌذساعح أعا١ٌة تضخ١ح ٚطف١ح ٔٛػ١ح، ٟٚ٘ ششتْٛ.  إٌّاصػاخ الاعتٙلاو١ح

خ١ٍج تٙذف ٚطف اٌظٛا٘ش ِٓ صا٠ٚح أٚ ِٕظٛس اٌّخثش٠ٓ. حُ تغتخذَ اٌذساعح أ٠ضا ٔٙذ اٌت

 اٌؼخٛس ػٍٝ اٌتشاتظ ت١ٓ ظا٘شج ِٓ ٚرٙح ٔظش ِٕٚظٛس ِختٍف١ٓ.

أِا تإٌغثح ٌٕتائذ ٘زٖ اٌذساعح، أٞ أٚلا، ٠زة أْ ٠ىْٛ دٚس اٌٛعطاء فٟ ٚواٌح صً 

لادسا ػٍٝ تغ١ًٙ ٚفُٙ ٚأْ ٠ىْٛ ػادلا ٚطادلا ِٚضا٠ذا  ششتْٛ إٌّاصػاخ الاعتٙلاو١ح

إٌضاع ٠ٚزة أْ ٠ؼطٟ الأ٠ٌٛٚح ٌٍّظاٌش  ٚصى١ّا، ٚأْ ٠غاػذ تشىً واًِ فٟ صً

تشأْ تغ٠ٛح ِٕاصػاخ اٌّغتٍٙى١ٓ فٟ  9111ٌؼاَ  8حا١ٔا، ٠ٕض اٌمأْٛ سلُ  اٌّشتشوح.

ٌؼاَ  8ػٍٝ ػذج ِؼا١٠ش، ٟٚ٘: اٌمأْٛ سلُ  ششتْٛ ششوح ٚواٌح صً إٌّاصػاخ الاعتٙلاو١ح

ٙا، ٠ّٚىٓ صً ٔضاػاخ ٠ؼطٟ الأ٠ٌٛٚح دائّا ٌلاتفالاخ ٚاٌّظاٌش اٌّشتشوح ١ٌٛ٠ٚ 9111

. حاٌخا، إْ ٚرٙح  اٌّغتٍٙى١ٓ خاسد اٌّضىّح ِٓ خلاي ٚواٌح صً إٌّاصػاخ الاعتٙلاو١ح.

ٔظش اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح تشأْ صً ٔضاػاخ اٌّغتٍٙى١ٓ فٟ ششوح ٚواٌح صً إٌّاصػاخ 

٠ح ٚلا، تذػُ اٌغلاَ ٚاٌؼذاٌح، ف١ّا ٠تؼٍك تضً إٌضاػاخ، ٠ّٚىٓ تمذ٠ُ ششتْٛ الاعتٙلاو١ح

 وأصذ الأعا١ٌة ِٓ أرً صً إٌضاػاخ ِٓ أطشاف إٌضاع. اٌفتٛٞ

 

 

 

 اٌٛع١ظ، ٔضاػاخ اٌّغتٍٙه، اٌمأْٛ الإ٠زاتٟ، ٚاٌمأْٛ الإعلاِٟ الكلوات الرئيسية:
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NOTA DINAS 
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Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penulisan skripsi 

saudara/i DIAN PURWANINGSIH, NIM: 1808202024 dengan judul “PERAN 

MEDIATOR DALAM MENYELESAIKAN SENGKETA KONSUMEN 

MENURUT UU NO. 8 TAHUN 1999 DAN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus di BPSK Kota Cirebon pada tahun 2019)’’. Kami berpendapat 

bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan pada jurusan Hukum Ekonomi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan  

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ث
 

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je د

 ḥ a ḥ س

Ha (dengan 

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ط

 Dal D De د

 Zal Ž ر

Zet (dengan 

titik diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ
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 Şa Ș ص

Es (dengan 

titik dibawah) 

 ḍ ad ḍ ع

De (dengan 

titik dibawah) 

 ṭ a ṭ ط

Te (dengan 

titik dibawah) 

 ẓ a ẓ ظ

Zet (dengan 

titik dibawah) 

 „- ain„ ع

Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 
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B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga atau 

monoftong dan vokal rangkal atau difong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 
Kasrah I I 

  ُ Dhammah U U 

 

Contoh : 

 Kataba =  كَتبَََ  

 su‟ila =  سَُءَِلََ  

 hasuna =  حَسنََُ  

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يَ_____  _____ Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 _____   _____ و

Kasrah dan 

wau 
Au a dan u 

 

Contoh :  

و١َْفَ       =  kaifa 



 
 

xix 
 

يَ  ْٛ ََََ=  لَ  qaula 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ____  ٠ا  ____

Fathah dan alif 

/ ya 
Â a dan garis atas 

 Fathah dan ya I I dan garis atas ي

 ۉ
Dammah dan 

wau 
Ú 

U dan garis 

atas 

 

Contoh: 

ًَ عُثْضاَ ٔهَ =    لَ qala subhanaka 

 ِٗ  iz qala yusufu li abihi=  اِرَ لايََ ٠ُٛ عُفُ لِا ت١َِ

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 

ضَُٗ ا لْا َ طفَايْ  ْٚ  raudah al-atfal atau raudatul atfal  = سَ 

ٍْضَُٗ   talhah  =    طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam 

transliterasinya ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana =  سَتََٕا

 ُْ  nu‟‟ima =  ٔؼُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan َلا  . Namun 

dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 Sy ش .T 8 ت  .1

 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 Đ ض .D 10 د  .3

 Ţ ط .Ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .R 12 ر  .5
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 L ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7

 

Contoh : 

ظُ   ad-dahru = الدََّھْرَُ ّْ  asy-syamsyu =  اَ ٌشَّ

ًُ اَ  ّْ ٌَْٕ  = an-namlu   ٌٍَ َ١ْ ا ًُ   = al-lailu 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ك .J 10 ج  .3

 M م .ḥ 11 ح  .4

 W و .Kh 12 خ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 Y ي .G 14 غ  .7

 

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفمَْشُ اَ   al-qamaru=         اَ        = al-faqru 

ٌْغ١َْةُ    اً   =al-gaibu   ُٓ ٌْؼ١َْ  al-„ainu =  اَ 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

شْخُ اُ    syai‟un=  ػَ ْئُ  ِِ   = umirtu 

 َّْ وًَاَ     inna =  اِ   = akala 

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ِ٘ اِ  ٌْخ١ْ تْشَا ١ًٍِْ ُُ ا    =Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill 

شْ عَ  ُِ َٚ َ٘ا  ذْ  َِ ُِ اللهَّ ِ  اتغِْ َٙ    =Bissmillahi majraha wa mursaha 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 

 

Contoh : 

ْٛ يُ  ذِّ الاَّسَعُ َّّ ضَ ُِ ا  َِ َٚ   =Wa ma Muhammad illa Rasul 

ذُ ََ  ّْ ّٙ يْ صَ ٌٍ ْٓ ِّ ٌْؼَاٌَ شَبِّ ا  = alhamdu lillah rabbil-„alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 
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sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh : 

ُِ ْػًالِِلِ ا شُ رَ ِْ لْا َ   = Lillahi al-amru jami‟an 

ًِّ شَ  اللهُ تىُِ َِ  ئ  ١ْ َٚ ْ ًِ ػَ   = wallahu bi kulli sya‟in „alim 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis 

tajwid Al-Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin.


